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ABSTRAK

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh kedalaman makna QS. An-
Nur ayat 35 yang tidak hanya berbicara tentang cahaya dalam pengertian
lahiriah, tetapi juga memiliki dimensi spiritual dan epistemologis. Salah
satu penafsiran yang memberikan perhatian mendalam terhadap ayat
tersebut adalah penafsiran Abu Hamid al-Ghazali dalam Mishkat al-
Anwar. Al-Ghazali menjadikan simbol cahaya dalam ayat tersebut
sebagai dasar untuk menjelaskan tingkatan cahaya dan kemampuan
manusia dalam memperoleh pengetahuan. Di sisi lain, dalam Jawa hir al-
Qurian, Al-Ghazali menempatkan pengenalan kepada Allah
(ma‘rifatullah) sebagai salah satu tujuan utama kandungan Al-Qur’an.
Kondisi tersebut menunjukkan adanya kemungkinan hubungan
konseptual antara penafsiran QS. An-Nur ayat 35 dalam Mishkat al-
Anwar dengan teori maqasid al-Qur’an dalam Jawahir al-Qur’an.

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis konsep ma ‘rifatullah
dalam penafsiran Al-Ghazali terhadap QS. An-Nur ayat 35 dalam
Mishkat al-Anwar, mengidentifikasi konsep ma ‘rifatullah dalam teori
magqasid | al-Qur’an Al-Ghazali ' dalam Jawdhir  al-Quran, serta
menganalisis korelasi ‘dan konsistensi antara kedua' konsep. tersebut.
Penelitian ini: merupakan penelitian] kepustakaan (library research)
dengan menggunakan pendekatan tafsir sufistik dan pendekatan magasid
al-Qur’an. Sumber primer penelitian adalah Mishkdt al-Anwdr dan
Jawd hir al-Qur dnkarya Al-Ghazali, sedangkan sumber sekunder berupa
kitab tafsir, buku, artikel jurnal, dan penelitian terdahulu yang relevan.
Analisis dilakukan secara deskriptif-analitis dan korelatif-kritis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa konsep ma‘rifatullah dalam
Mishkat al-Anwar dapat dipahami melalui konsep niir dan tingkatan ruh
manusia, yaitu ruh inderawi, ruh imajinatif, ruh akali, ruh pemikiran, dan
ruh qudsi kenabian. Tingkatan tersebut menggambarkan proses
peningkatan kemampuan manusia dalam menerima dan memahami
pengetahuan hingga menuju pengenalan yang lebih tinggi kepada Allah.
Sementara itu, dalam Jawahir al-Qur’an, ma ‘rifatulla h menempati posisi
sebagai salah satu tujuan utama Al-Qur’an yang mencakup ma rifah al-
dhat, ma‘ritah al-sifit, dan ma ‘ritah al-af*al Korelasi keduanya terletak
pada kesamaan orientasi kepada pengenalan Allah, tetapi dengan titik
tekan yang berbeda. Mishkat al-Anwar lebih menekankan proses
epistemologis-iluminatif dalam memperoleh pengetahuan, sedangkan
Jawdhir al-Qur’dan menekankan tujuan teleologis-maqasidi dari
pengetahuan tersebut. Dengan demikian, kedua karya tersebut memiliki
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hubungan yang bersifat komplementer dan menunjukkan konsistensi
pemikiran Al-Ghazali bahwa pengetahuan pada akhirnya harus
mengantarkan manusia kepada pengenalan terhadap Allah, penyucian
jiwa, dan pengamalan kehidupan yang sesuai dengan tuntunan-Nya.

Kata kunci: Ma ‘rifatullah, QS. An-Nur ayat 35, Al-Ghazali, Mishkat al-
Anwar, Jawahir al-Qur'an, Maqgasid al-Qur’dn.



ABSTRACT

This study is motivated by the profound meaning of Surah An-
Nur, verse 35, which addresses not only light in its literal sense but also
encompasses  spiritual and  epistemological dimensions. One
interpretation that delves deeply into this verse is that of Abu Hamid al-
Ghazali in Mishkat al-Anwar. Al-Ghazali utilizes the symbol of light
found in the verse as a foundation to explain the levels of light and the
human capacity for acquiring knowledge. Meanwhile, in Jawadhir al-
Qur’dn, Al-Ghazali positions the knowledge of God (ma ‘rifatullah) as a
primary objective of the Qur’'an’s content. This situation suggests a
potential conceptual link between the interpretation of Surah An-Nur,
verse 35, in Mishkdat al-Anwdr and the theory of maqgasid al-Qur’dn
(objectives of the Qur’an) presented in Jawahir al-Qur’an.

This study aims to analyze the concept of ma ‘rifatullah within Al-
Ghazali’s interpretation of Surah An-Nur, verse 35, in Mishkat al-
Anwar; to identify the concept of ma‘rifatullah within Al-Ghazali’s
theory of maqgasid al-Qur’an in Jawahir al-Qur’an; and to analyze the
correlation and consistency between these two concepts. This is a library-
based study employing both a_Sufi\exegetical approach. (tafsir sufistik)
and the magqgasid al-Qur’an approach. The primary sources are Al-
Ghazali’s Mishkat al-Anwdr and Jawdhir al-Qur’dan, while secondary
sources include relevant exegetical texts, books, journal articles, and
prior research. The analysis is conducted using descriptive-analytical
and correlative-critical methods. The research findings indicate that the
concept of ma‘rifatulldh (knowledge of God) in Mishkdt al-Anwar can
be understood through the concept of niir (light) and the levels of the
human spirit—namely, the sensory spirit, the imaginative spirit, the
rational spirit, the discursive spirit, and the holy prophetic spirit. These
levels illustrate the process of enhancing human capacity to receive and
comprehend knowledge, ultimately leading to a higher level of knowing
God. Meanwhile, in Jawadhir al-Qur’an, ma‘rifatulldh stands as one of
the primary objectives of the Qur’an, encompassing knowledge of the
Divine Essence (al-dhdt), Attributes (al-sifit), and Acts (al-af'al). The
correlation between the two works lies in their shared orientation toward
knowing God, albeit with differing emphases: Mishkat al-Anwar
highlights the epistemological-illuminative process of acquiring
knowledge, whereas Jawahir al-Qur’dn underscores the teleological and
maqasidi (purposive) objectives of that knowledge. Thus, the two works
complement each other and demonstrate the consistency of Al-Ghazali’s
thought—that knowledge must ultimately lead humanity to the knowledge
of God, the purification of the soul, and a life lived in accordance with
His guidance.
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